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ABSTRAK 
Pelatihan karyawan bagi sebuah perusahaan sangat penting, karena dipandang 

sebagai strategi dalam pengembangan kompetensi, peningkatan kinerja, semangat 

kinerja dan pencapaian tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak pelatihan karyawan terhadap produktivitas kerja dengan 

pendekatan kualitatif dalam konteks manajemen sumber daya manusia. Penelitian 

dilakukan SMK All-Baisuqi dengan metode studi kasus, di mana data diperoleh 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap sejumlah 

informan kunci seperti manajer, supervisor, dan karyawan yang telah mengikuti 

pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pelatihan karyawan 

terhadap produktivitas kerja dengan pendekatan kualitatif dalam konteks manajemen 

sumber daya manusia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang 

terstruktur terencana dan relevan dengan kebutuhan kerja berdampak positif terhadap 

peningkatan motivasi kerja, efisiensi kerja, dan kemampuan menyelesaikan tugas. 

Selain itu, pelatihan juga memperkuat komunikasi antar tim dan meningkatkan 

kepercayaan diri karyawan. Namun, efektivitas pelatihan sangat dipengaruhi oleh 

metode penyampaian, keterlibatan manajemen, dan tindak lanjut pasca 

pelatihan.Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan sebagai bagian integral dari 

manajemen sumber daya manusia yang strategis. Implementasi pelatihan yang tepat 

dapat menjadi kunci peningkatan produktivitas kerja secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Pelatihan Karyawan, produktivitas kerja, MSDM. 
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PENDAHULUAN 

Produktivitas yang minim dan rendah menjadi salah satu tantangan dan rintangan 

utama yang dihadapi banyak organisasi atau perusahaan, baik di sektor usaha kecil, 

menengah, maupun besar. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya produktivitas 

sering kali berkaitan erat dengan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang kurang 

efektif, seperti kurangnya pelatihan, motivasi, dan sistem penghargaan yang adil bagi 

karyawan.
1
 

2
 Hal ini berdampak langsung pada kinerja organisasi dan bahkan dapat 

mengancam kelangsungan bisnis, terutama pada perusahaan kecil dan menengah.
3
 

4
 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, produktivitas kerja karyawan menjadi 

salah satu faktor kunci keberhasilan organisasi. Sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan produktif sangat dipengaruhi oleh upaya pengembangan, salah satunya 

melalui pelatihan karyawan. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan penguasaan 

keterampilan, pengetahuan, dan teknik kerja yang dibutuhkan agar karyawan mampu 

menjalankan tugas secara efektif dan efisien.
5
  

Di era globalisasi dan digitalisasi Tantangan dalam pengelolaan SDM semakin 

kompleks. Perusahaan dituntut harus mampu menyesuaikan strategi SDM mereka 

dengan gaya yang sesuai dengan era saat ini, seperti diversifikasi kayawan, penggunaan 

teknologi digital, dan penciptaan budaya organisasi yang inklusif.
6
 Akan tetapi tidak 

sedikit perusahaan masih menghadapi kendala dalam mengadopsi praktik manajemen 

SDM yang modern, sehingga perusahaan merasa kesulitan dalam merekrut, 

mengembangkan, dan mempertahankan talenta terbaik yang dimiliki oleh perusahaan 

tersebut.
7
  

Dampak dari minimnya  pemahaman dan perhatian terhadap pentingnya 

manajemen SDM juga menjadi faktor utama penyebab rendahnya produktivitas. Dalam 

banyak kasus yang terjadi di lapangan ada beberapa aspek yang diyakini sangat 

mempengaruhi terhadap keberlangsungan perusahaan,diantaranya aspek keuangan, 

produksi, dan pemasaran lebih diutamakan dibandingkan pengelolaan SDM, sehingga 

pelatihan dan pengembangan karyawan sering terabaikan. Akibatnya, perusahaan 

mengalami tingkat turnover yang tinggi, motivasi kerja yang rendah serta semangat 

kerja yang kurang, dan kesulitan dalam membangun lingkungan kerja yang produktif. 

Selain itu, perusahaan yang tidak mampu mengelola SDM secara efektif cenderung 
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mengalami penurunan kinerja dan daya saing. Studi kasus juga menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan praktik HRM yang baik dan mumpuni cukup mampu merekrut dan 

mempertahankan karyawan dengan kualitas sumber daya manusia yang lebih tinggi 

daripada perusahaan yang tidak menggunakan cara tersebut,  yang pada akhirnya 

berdampak positif pada produktivitas dan keberlanjutan bisnis.
8
 Sebaliknya, 

pengelolaan SDM yang buruk dapat menjadi penyebab utama kegagalan perusahaan, 

yang berujung perusahaan tersebut mengalami kebangkrutan, terutama di sektor usaha 

kecil dan menengah.
9
 Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan SDM menjadi kunci 

untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing organisasi. Implementasi strategi 

HRM yang tepat, seperti rekrutmen berbasis kompetensi, pelatihan berkelanjutan, 

sistem evaluasi kinerja yang transparan, serta kebijakan kesejahteraan yang adil, sangat 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan kerja yang inovatif, berkelanjutan, dan 

kompetitif. Upaya ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga kesejahteraan 

dan kepuasan karyawan secara keseluruhan. 

Pelatihan karyawan yang baik dan relevan merupakan bagian integral dari 

manajemen sumber daya manusia yang tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis 

perusahaan, tetapi juga membangun karakter dan motivasi kerja yang mampu 

mengembangkan perusahaan  
10

 Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang 

terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan produktivitas kerja secara 

signifikan, baik secara langsung maupun melalui peningkatan motivasi dan kompetensi 

karyawan.
11

 Selain itu, pelatihan juga berperan dalam meningkatkan daya saing 

perusahaan, terutama di industri yang sangat kompetitif seperti industri garmen. 

Berbagai studi empiris menegaskan bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan.
12

 Pelatihan yang efektif dan relevan 

tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong 

motivasi,semangat serta kepercayaan diri, dan kesiapan karyawan dalam menghadapi 

tantangan di lingkungan kerja yang dinamis, dengan berpegangan teguh terhadap visi 

dan misi perusahaan. Dengan demikian, pelatihan yang baik dan relevan menjadi 

strategi yang cukup penting dalam manajemen SDM untuk mencapai tujuan organisasi 

dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan, terutama untuk kemajuan dan 

keberkangsungan perusahaan kedepan. 

Berdasarkan hasil uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dampak pelatihan karyawan terhadap produktivitas kerja dalam konteks manajemen 

sumber daya manusia, serta memberikan rekomendasi strategis bagi organisasi dalam 

mengoptimalkan program pelatihan guna meningkatkan kinerja dan daya saing 

perusahaan. 
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KAJIAN PUSTAKA  
Pelatihan karyawan adalah program terencana, terstruktur yang bertujuan untuk 

membantu staf memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan tertentu agar 

kinerja mereka meningkat. Serta dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
13

 

Pelatihan menjadi sarana yang baik untuk memastikan karyawan memiliki kompetensi 

yang dibutuhkan guna menjalankan tugas secara efektif dan efisien, serta menajdikan 

karyawan yang tidak hanya mampu menjalankan tugas akan tetapi juga berpengaruh 

terhadap perkembangan perusahaan.. salah satu tujuan utama pelatihan dalam 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah meningkatkan ilmu pengetahuan, 

wawasan, keterampilan, motivasi, karakter, serta loyalitas karyawan, sehingga 

berdampak positif pada kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan. Pelatihan 

yang baik dan relevan juga sangat berperan dalam mengurangi kekhawatiran, 

kecemasan, mencapai target, dan membangun komitmen karyawan terhadap organisasi 

atau perusahaan.
14

  

Ada beberapa jenis pelatihan yang biasa digunakan dalam organisasi meliputi; On-

the-job training: Pelatihan yang laksanakan secara langsung di lokasi kerja yang 

terkonsentrasi pada keterampilan praktis dan adaptasi terhadap lingkungan kerja nyata. 

Coaching dan mentoring: Pendampingan yang dilakukan oleh atasan atau rekan kerja 

yang dinilai punya kualitas yang mumpuni dan lebih berpengalaman untuk 

menningkatkan kompetensi tertentu. Job rotation: Rotasi pekerjaan untuk memperluas 

pengalaman, wawasan dan pemahaman karyawan terhadap berbagai fungsi serta tupoksi 

dalam organisasi. Apprenticeship: Magang atau pelatihan keahlian secara khusus dalam 

jangka waktu yang sudah ditentukan. Induction training: Pelatihan orientasi bagi 

karyawan yang baru direkrut untuk memperkenalkan budaya dan prosedur 

organisasi.dengan tujuan agar tidak terjadi tumpamg tindih jabatan atau tugas pokok 

dalam perusahaan Soft skills training: Pelatihan yang dilakukan untuk meningkatkan 

keterampilan non-teknis seperti komunikasi, kepemimpinan, ertos kerja dan kerja sama 

tim, yang terbukti berdampak signifikan pada kinerja.
15

 Berikut beberapa model 

pelatihan yang sering digunakan dalam MSDM antara lain: 

1. ADDIE Model: Model sistematis yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis 

(analisis kebutuhan), Design (perancangan), Development (pengembangan materi), 

Implementation (implementasi pelatihan), dan Evaluation (evaluasi efektivitas 

pelatihan). 

2. Kirkpatrick Model: Model evaluasi pelatihan yang mengukur empat level, yaitu 

reaction (reaksi peserta), learning (pembelajaran), behavior (perubahan perilaku), 

dan results (hasil terhadap organisasi). 

3. Time-spaced learning: Metode pelatihan dengan jeda waktu antar sesi, yang 

terbukti efektif dalam membantu karyawan menginternalisasi dan menerapkan 

pengetahuan serta keterampilan baru.
16

 

Pelatihan karyawan merupakan inovasi bagi perusahaan serta investasi jangka 

panjang yang strategis dalam MSDM yang bertujuan meningkatkan kompetensi, 
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motivasi, dan kinerja karyawan. Beragam jenis dan model pelatihan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan organisasi dan karakteristik karyawan untuk mencapai hasil yang 

optimal. 

Produktivitas kerja dalam perusahaan diartikan sebagai hasil tujuan dan pencapaian 

individu dalam melaksanakan tugas yang diberikan, yang dipengaruhi oleh bakat, 

pengalaman, keseriusan, dan waktu kerja untuk mendukung keberhasilan organisasi.
17

 

Produktivitas juga dapat diukur melalui kombinasi waktu tidak bekerja (absensi) dan 

waktu bekerja dengan tingkat produktivitas yang menurun (presenteeism). Indikator 

produktivitas kerja meliputi kualitas dan kuantitas hasil kerja, efisiensi waktu, serta 

konsistensi pencapaian target yang telah ditetapkan.  

Ada beberapa faktor utama yang memengaruhi produktivitas kerja antara lain: 

Kesejahteraan dan praktik kerja individu, Lingkungan sosial dan kerja, Pelatihan, 

motivasi, dan kompensasi, Kelelahan mata dan pencahayaan, Pengembangan 

keterampilan dan pembelajaran, Disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik.
18

 

Produktivitas kerja yang maksimal dan sesuai dengan harapan merupakan hasil 

interaksi antara faktor individu, lingkungan kerja, pelatihan, motivasi, edukasi serta 

kondisi fisik dan sosial di tempat kerja. Upaya peningkatan produktivitas perlu 

memperhatikan kesejahteraan karyawan, lingkungan kerja yang kondusif, serta 

pengembangan keterampilan secara berkelanjutan. Teori-Teori Pendukung Hubungan 

Pelatihan dan Produktivitas diantaranya;  

1. Human Capital Theory: Teori ini menyatakan bahwa pelatihan merupakan investasi 

dalam sumber daya manusia yang meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

produktivitas karyawan. Peningkatan produktivitas ini pada akhirnya memberikan 

keuntungan bagi organisasi melalui output yang lebih tinggi dan efisiensi yang 

lebih baik.  

2. Behaviorist Learning Theory: Teori ini menekankan bahwa pelatihan yang efektif 

dapat mengubah perilaku karyawan melalui pembelajaran yang terstruktur, 

sehingga berdampak langsung pada peningkatan produktivitas kerja. 

3. Resource-Based View (RBV): RBV menyoroti pentingnya pelatihan sebagai 

sumber daya strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif melalui 

peningkatan kompetensi dan produktivitas karyawan. 

4. Motivational Theories: Teori motivasi menekankan bahwa pelatihan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan, tetapi juga motivasi kerja, yang berkontribusi pada 

produktivitas yang lebih tinggi.
19

 

Ada beberapa penelitian yang ditemukan terkait dampak pelatihan karyawan yaitu, 

Banyak penelitian menemukan bahwa pelatihan secara signifikan, terstruktur dan 

terencana meningkatkan produktivitas karyawan, baik dalam hal kualitas maupun 

kuantitas output. Pelatihan yang efektif dan bersinergi dapat menjadikan  karyawan 

lebih terampil, adaptif, dan termotivasi, sehingga berdampak positif pada kinerja 
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individu dan organisasi. Kompetensi karyawan seringkali menjadi mediator antara 

pelatihan dan produktivitas. Pelatihan meningkatkan kompetensi, yang kemudian 

berdampak pada produktivitas kerja.
20

 Beberapa studi menunjukkan bahwa pengaruh 

pelatihan terhadap produktivitas dapat bervariasi tergantung pada sektor industri, jenis 

pelatihan, dan dukungan organisasi. Hambatan seperti keterbatasan dana, kurangnya 

pelatih, dan resistensi terhadap perubahan dapat mengurangi efektivitas pelatihan.  

Meta-analisis dan studi komparatif menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan 

antara pelatihan dan produktivitas, meskipun tingkat pengaruhnya dapat berbeda-beda 

antar organisasi dan industi). Peningkatan produktivitas akibat pelatihan juga dapat 

berkontribusi pada kinerja keuangan organisasi, seperti efisiensi biaya, pertumbuhan 

pendapatan, dan ketahanan operasional.
21

 

Pelatihan karyawan yang efektif didukung oleh berbagai teori seperti Human 

Capital Theory dan RBV, terbukti secara konsisten meningkatkan produktivitas kerja 

melalui peningkatan kompetensi, motivasi, dan adaptasi terhadap perubahan. Namun, 

efektivitas pelatihan sangat dipengaruhi oleh implementasi, dukungan organisasi, dan 

karakteristik sektor industri. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis dampak 

pelatihan karyawan terhadap produktivitas kerja dalam konteks manajemen sumber 

daya manusia. Pendekatan kualitatif dipilih agar dapat menggali secara mendalam 

pengalaman, persepsi, dan perubahan perilaku karyawan setelah mengikuti pelatihan, 

serta memahami dinamika yang terjadi di lingkungan kerja.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan Analisis Tematik dan Triangulasi Data. Fokus analisis 

penelitian ini yaitu Perubahan Kompetensi dan Keterampilan, Motivasi dan 

Kepercayaan Diri, Dampak pada Produktivitas. Partisipan terdiri dari karyawan yang 

telah mengikuti pelatihan. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive untuk 

memastikan relevansi dan kedalaman data yang diperoleh.  

Metode kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara komprehensif 

dampak pelatihan karyawan terhadap produktivitas kerja, dengan menekankan pada 

pengalaman subjektif, perubahan perilaku, dan dinamika organisasi yang tidak dapat 

diukur secara kuantitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan karyawan dapat memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap produktivitas kerja dalam manajemen sumber 

daya manusia. Sehingga berdampak langsung terhadap kemajuan dan perkembangan 

perusahaan kedepan  Wawancara mendalam dan observasi mengungkapkan bahwa 
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pelatihan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga 

memperkuat soft skills seperti komunikasi, kepercayaan diri, dan motivasi kerja. 

Karyawan yang mengikuti pelatihan merasa lebih siap menghadapi tantangan pekerjaan 

yang penuh dengan tantangan, lebih percaya diri, dan lebih termotivasi untuk 

berkontribusi pada tujuan organisasi. Selain itu, pelatihan yang terstruktur dan 

berkelanjutan terbukti meningkatkan adaptabilitas karyawan terhadap perubahan 

teknologi dan proses kerja, sehingga produktivitas kerja meningkat secara nyata. 

Manajemen dan pelatih juga menilai bahwa pelatihan berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan kepuasan kerja, serta 

memperkuat kolaborasi tim. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan efisiensi 

kerja dan penurunan kesalahan operasional setelah pelatihan dilaksanakan. Selain itu, 

pelatihan yang didukung oleh budaya organisasi yang positif dan kepemimpinan yang 

aktif memberikan dampak lebih besar terhadap produktivitas dan kinerja organisasi 

secara keseluruhan. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan karyawan merupakan investasi 

strategis dalam manajemen sumber daya manusia. Pelatihan yang efektif tidak hanya 

meningkatkan kompetensi teknis, tetapi juga membangun motivasi, kepercayaan diri, 

dan kepuasan kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan teori bahwa produktivitas kerja 

tidak hanya diukur dari output fisik, tetapi juga dari kontribusi individu terhadap tujuan 

tim dan organisasi secara keseluruhan.  

Dukungan manajemen, perencanaan pelatihan yang matang, serta evaluasi 

berkelanjutan menjadi faktor kunci keberhasilan pelatihan. Penggunaan teknologi 

seperti e-learning dan simulasi virtual juga memperluas jangkauan dan efektivitas 

pelatihan. Selain itu, pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan karyawan dan tujuan 

organisasi terbukti lebih efektif dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing 

perusahaan.  

Secara keseluruhan, pelatihan karyawan yang terencana, didukung budaya 

organisasi yang positif, dan dievaluasi secara berkala mampu meningkatkan 

produktivitas kerja, efisiensi, serta kinerja organisasi dalam jangka panjang. Pelatihan 

yang dirancang dan diimplementasikan secara efektif terbukti meningkatkan kompetensi 

teknis karyawan, memungkinkan mereka untuk menjalankan tugas dengan lebih presisi 

dan efisien. Namun, dampaknya melampaui aspek teknis. Pelatihan juga berperan vital 

dalam mengembangkan kompetensi non-teknis, seperti kemampuan adaptasi, 

pemecahan masalah, dan keterampilan kolaborasi, yang esensial dalam lingkungan kerja 

yang dinamis. Dari perspektif MSDM, peningkatan kompetensi ini secara langsung 

berkorelasi dengan peningkatan kualitas output dan pengurangan kesalahan, yang pada 

akhirnya mendorong produktivitas kerja secara keseluruhan. 

Temuan bahwa pelatihan efektif meningkatkan kompetensi teknis dan non-teknis 

karyawan, serta berkorelasi dengan peningkatan kualitas output dan pengurangan 

kesalahan. Hal ini sejalan dengan proyeksi dalam Teori Modal Manusia (Human 

Capital Theory). Teori ini, yang dipelopori oleh Gary Becker dan Theodore Schultz, 
menyatakan bahwa investasi dalam pendidikan dan pelatihan karyawan akan 

meningkatkan "modal manusia" atau nilai ekonomi dari keterampilan, pengetahuan, dan 

kemampuan individu. Semakin tinggi modal manusia yang dimiliki karyawan, semakin 

tinggi pula produktivitas dan kontribusi mereka terhadap organisasi. Dengan demikian, 

pelatihan adalah sarana utama bagi perusahaan untuk mengakumulasi modal manusia 
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yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan dan daya saing. 

Lebih lanjut, pelatihan yang efektif memiliki dampak positif pada aspek psikologis 

dan motivasi karyawan. Ketika karyawan merasa dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan baru, motivasi dan kepercayaan diri mereka meningkat. Hal ini 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif dan kepuasan kerja yang lebih tinggi, 

yang secara intrinsik memengaruhi kinerja. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih 

proaktif, inovatif, dan berkomitmen terhadap tujuan organisasi. Ini sejalan dengan 

pandangan MSDM bahwa produktivitas bukan hanya soal kuantitas, tetapi juga kualitas 

kontribusi individu terhadap tujuan tim dan keberhasilan organisasi. 

Keberhasilan program pelatihan sangat bergantung pada dukungan kuat dari 

manajemen puncak, yang mencerminkan komitmen organisasi terhadap pengembangan 

SDM. Perencanaan pelatihan yang matang, dimulai dari analisis kebutuhan yang akurat, 

serta evaluasi berkelanjutan pasca-pelatihan, menjadi faktor kunci untuk memastikan 

relevansi dan efektivitas program. Dalam konteks MSDM modern, integrasi teknologi 

seperti e-learning, simulasi virtual, dan gamifikasi semakin memperluas jangkauan dan 

fleksibilitas pelatihan, memungkinkan akses yang lebih mudah dan pengalaman belajar 

yang lebih menarik. Fleksibilitas ini memungkinkan pelatihan disesuaikan dengan 

kebutuhan individu dan tujuan strategis organisasi, menghasilkan peningkatan 

produktivitas yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pelatihan karyawan dalam kerangka MSDM yang 

komprehensif, ditopang oleh perencanaan strategis, dukungan manajemen, budaya 

organisasi yang positif, dan evaluasi berkala, tidak hanya meningkatkan produktivitas 

kerja individual dan tim, tetapi juga mengoptimalkan efisiensi operasional dan 

memperkuat kinerja organisasi dalam jangka panjang. Ini menegaskan peran pelatihan 

sebagai penggerak utama daya saing dan keberlanjutan bisnis melalui pengembangan 

kapabilitas sumber daya manusianya. 

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

karyawan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

produktivitas kerja dalam manajemen sumber daya manusia. Pelatihan yang terstruktur 

dan berkelanjutan tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis, 

tetapi juga memperkuat motivasi, kepercayaan diri, serta kemampuan adaptasi 

karyawan terhadap perubahan di lingkungan kerja. Selain itu, pelatihan yang didukung 

oleh budaya organisasi yang kondusif dan keterlibatan manajemen mampu menciptakan 

suasana kerja yang lebih produktif dan kolaboratif. 

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya perencanaan pelatihan yang 

matang, pemilihan metode yang sesuai, serta evaluasi berkelanjutan untuk memastikan 

pelatihan benar-benar memberikan kontribusi nyata terhadap produktivitas dan kinerja 

organisasi. Dengan demikian, investasi dalam pelatihan karyawan merupakan strategi 

penting untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan organisasi di tengah 

persaingan yang semakin ketat. 
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa pelatihan karyawan merupakan pilar 

fundamental dalam MSDM yang secara signifikan mendorong peningkatan 

produktivitas kerja, efisiensi, dan kinerja organisasi secara jangka panjang. 

Implementasi pelatihan yang sistematis dan terintegrasi tidak hanya mengembangkan 

individu, tetapi juga memperkuat daya saing dan keberlanjutan perusahaan di tengah 
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dinamika pasar. 
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